BUPATI LAMONGAN

PERATURAN BUPATI LAMONGAN
NOMOR M TAHUN 2014

TENTANG

PERUBAHAN ATAS PERATURAN BUPATI LAMONGAN

NOMOR 48 TAHUN 2013
TENTANG

KEBUTUHAN DAN PENYALURAN SERTA HARGA ECERAN TERTINGGI (HET)

Menimbang

Mengingat

PUPUK BERSUBSIDI UNTUK SEKTOR PERTANIAN
KABUPATEN LAMONGAN TAHUN ANGGARAN 2014

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI LAMONGAN,

bahwa berdasarkan hasil evaluasi serapan pupuk
bersubsidi sampai bulan April Tahun 2014, khususnya
sub sektor tanaman pangan dan holtikultura tidak
sesuai dengan realokasi kebutuhan dan penyaluran
sebagaimana ketentuan dalam Peraturan Bupati
Lamongan Nomor 48 tahun 2013;

bahwa  berdasarkan  pertimbangan sebagaimana
dimaksud huruf a, maka guna tertib administrasi perlu
mengubah Peraturan Bupati Lamongan Nomor 48 Tahun
2013 tentang Kebutuhan dan Penyaluran Serta Harga
Eceran Tertinggi (HET) Pupuk Bersubsidi untuk Sektor
Pertanian Kabupaten Lamongan Tahun Anggaran 2014
dengan menetapkan dalam Peraturan Bupati.

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1950 tentang
Pembentukan Daerah-daerah Kabupaten di lingkungan
Provinsi Jawa Timur (diumumkan dalam Berita Negara
pada tanggal 8 Agustus 1950);

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1992 tentang Sistem
Budidaya Tanaman (Lembaran Negara Tahun 1992
Nomor 46, Tambahan Lembaran Negara Nomor 347 8);
Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang
Perlindungan Konsumen (Lembaran Negara Tahun 1999
Nomor 42, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3821);

Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2004 tentang
Perkebunan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2004 Nomor 85, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4411;
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Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 125, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4437) sebagaimana
telah diubah, terakhir dengan Undang-Undang Nomor
12 Tahun 2008 Nomor 59, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4844);

Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2009 tentang
Peternakan dan Kesehatan Hewan (Lembaran Negara
Tahun 2009 Nomor 84, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 5015);

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012
Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5234) ;

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2001 tentang
Pupuk Budidaya Tanaman (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2001 Nomor 14, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4079);

Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007, tentang
Pembagian Urusan Antara Pemerintah, Pemerintahan
Daerah Provinsi, dan Pemerintahan Daerah
Kabupaten/Kota (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2007 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4737);

Peraturan Presiden Nomor 77 Tahun 2005 tentang
Penetapan Pupuk Bersubsidi sebagai Barang dalam
Pengawasan sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Presiden Nomor 15 tahun 2011;

Peraturan Menteri Pertanian Nomor
40/Permentan/0OT.140/4 /2007 tentang Rekomendasi
Pemupukan N, P dan K pada Padi Sawah Spesifik
Lokasi;

Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 15/M-
DAG/PER/4/2013 tentang Pengadaan dan Penyaluran
Pupuk Bersubsidi Untuk Sektor Pertanian;

Peraturan Menteri Pertanian Nomor
43 /Permentan/SR.140/8/2011 tentang Syarat dan
Tatacara Pendaftaran Pupuk An-Organik (Berita Negara
Tahun 2011 Nomor 491);

Peraturan Menteri Pertanian Nomor
70/Permentan/SR.140/10/2011 tentang Pupuk
Organik, Pupuk Hayati dan Pembenah Tanah (Berita
Negara Tahun 2011 Nomor 664);

Peraturan Menteri Pertanian Nomor
122 /Permentan/SR.130/11/2013 tentang Kebutuhan
dan Harga Eceran Tertinggi (HET) Pupuk Bersubsidi
Untuk Sektor Pertanian Tahun Anggaran 2014;
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 1 Tahun 2014
tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 32);
Keputusan Menteri Pertanian Nomor
237 /Kpts/0OT.210/4 /2003 tentang Pedoman
Pengawasan, Pengadaan, Peredaran dan Penggunaan
Pupuk An-Organik;
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Keputusan Menteri Pertanian Nomor
239/Kpts/0T.210/4 /2003 tentang Pengawasan Formula
Pupuk An-Organik;

Peraturan Gubernur Jawa Timur Nomor 84 Tahun 2013
tentang Kebutuhan dan Harga Eceran Tertinggi (HET)
Pupuk Bersubsidi Untuk Sektor Pertanian Provinsi Jawa
Timur Tahun Anggaran 2014 (Berita Daerah Provinsi
Jawa Timur Tahun 2013 Nomor 85 Seri E);

Peraturan Daerah Kabupaten Lamongan Nomor 22
Tahun 2007 tentang Urusan Pemerintahan Kabupaten
Lamongan (Lembaran Daerah Kabupaten Lamongan
Tahun 2007 Nomor 16/E);

Peraturan Bupati Lamongan Nomor 48 Tahun 2013
tentang Kebutuhan dan Penyaluran Serta Harga Eceran
Tertinggi (HET) Pupuk Bersubsidi untuk Sektor
Pertanian Kabupaten Lamongan Tahun Anggaran 2014
(Berita Daerah Kabupaten Lamongan Tahun 2013
Nomor 48). ‘

MEMUTUSKAN :

Menetapkan : PERUBAHAN ATAS PERATURAN BUPATI NOMOR 48
TAHUN 2013 TENTANG KEBUTUHAN DAN PENYALURAN
SERTA HARGA ECERAN TERTINGGI (HET) PUPUK
BERSUBSIDI UNTUK SEKTOR PERTANIAN KABUPATEN
LAMONGAN TAHUN ANGGARAN 2014

Pasal I

Ketentuan dalam Lampiran II dan Lampiran III Peraturan Bupati Lamongan
Nomor 48 Tahun 2013 tentang Kebutuhan dan Penyaluran Serta Harga
Eceran tertinggi (HET) Pupuk Bersubsidi untuk sektor Pertanian Kabupaten
Lamongan Tahun Anggaran 2014 (Berita Daerah Kabupaten Lamongan Tahun
2013 Nomor 48), diubah sebagaimana tersebut dalam Lampiran.

Pasal II

Peraturan Bupati ini mulai berlaku sejak tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan
Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Lamongan.

Ditetapkan di Lamongan
pada tanggal 2o Apm/ 2014




Lampiran II Peraturan Bupati Lamongan

Nomor 14 Tahun 2014
Tanggal : o}oﬂ])ﬁr/ 2014

REALOKASI PUPUK SEKTOR PERTANIAN TAHUN 2014
KABUPATEN LAMONGAN

Satuan : Ton

Kebutuhan Pupuk

No. Kecamatan

UREA SP-36 ZA NPK ORGANIK
1 2 3 4 B 6 1

1. | Sukorame 581 107 411 776 158
2. | Bluluk 735 145 514 1,032 301
3. | Ngimbang 1,026 202 999 1,573 413
4. | Sambeng 1,364 271 1,187 2,151 502
5. | Mantup 1,275 260 1,108 1,872 535
6. | Kembangbahu 1,552 280 916 1,849 644
7. | Sugio 1,911 282 824 1,723 954
8. | Kedungpring 1,269 243 827 1,568 695
9. | Modo 1,210 210 730 1,538 704
10. | Babat 1,528 276 293 1,418 525
11, . Puculk 1,110 199 298 1,015 809
12. | Sukodadi 1,327 258 348 864 437
1:3¢ Lamongan 1,357 334 161 713 356
14. | Tikung 1,861 261 575 1,372 546
15. | Sarirejo 1,262 214 196 735 527
16. | Deket 2,714 940 104 575 532
17. | Glagah 3,449 1,272 81 428 579
18. | Karangbinangun 3,188 1,064 217 768 469
19. | Turi 3,434 1,181 191 978 559
20. | Kalitengah 2,491 848 71 573 287
21. | Karanggeneng 2,447 796 221 892 385
22. | Sekaran 1,055 180 150 1,018 496
23. | Maduran 938 158 168 769 369
24. | Laren 2,060 418 208 976 444
25. | Solokuro 1,155 116 242 1,067 349
26. | Paciran 709 77 205 624 227
27. | Brondong 779 90 263 922 280
Jumlah 43,788 10,682 11,507 29,790 13,083
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